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ABSTRAK

Abstrak: Keberadaan organisme pengganggu tumbuhan masih menjadi kendala dalam
kegiatan produksi pertanian di Desa Malangsari, Karawang. Penggunaan pestisida
sintetis dalam mengendalikan hama dan penyakit menimbulkan dampak negatif bagi
manusia dan lingkungan. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan
dan keahlian praktis pada kelompok tani dengan jumlah 12 orang di Desa Malangsari
untuk mampu memanfaatkan tanaman potensial sebagai bahan baku pestisida nabati
yang diolah menggunakan dry solar chamber. Metode yang dilakukan untuk kegiatan
PkM diintegrasikan dengan kegiatan KKN Mahasiswa, berisi kegiatan analisis
permasalahan dan potensi wilayah yang dilakukan secara purposive sampling pada
petani, simulasi dan penyuluhan penggunaan dry solar chamber dan pembuatan
formulasi tepung pestisida nabati, serta monitoring dan evaluasi dengan melakukan
wawancara setelah dilakukannya kegiatan PkM. Hasil didapatkan jika penggunaan dry
solar chamber mampu memerangkap energi panas dengan kisaran suhu 35,6° - 45,3° C
dan mengefisiensikan proses pengeringan. Formulasi pestisida nabati yang dibuat
memiliki kemampuan dalam mengendalikan serangga uji. Berdasarkan tingkat
pemahaman petani, terjadi peningkatan pemahaman dari 27% menjadi 100% dalam hal
pengendalian OPT menggunakan pestisida nabati sebagai alternatif dari pestisida
sintetik.

Kata Kunci: Suhu; Pengeringan; Pepaya; Umbi Gadung; Nilai Ekonomi.

Abstract: The presence of plant pest organisms is still an obstacle in agricultural
production activities in Desa Malangsari, Karawang. The use of synthetic pesticides in
controlling pests and diseases has a negative impact on humans and the environment. The
purpose of this service is to provide knowledge and practical skills to a group of 12 farmers
in Desa Malangsari to be able to utilize potential plants as raw materials for vegetable
pesticides processed using a dry solar chamber. The method carried out for PkM activities
Is integrated with Student Community Service activities, containing problem analysis
activities and potential areas carried out by purposive sampling of farmers, simulation
and counseling on the use of dry solar chambers and making vegetable pesticide flour
formulations, as well as monitoring and evaluation by conducting interviews after PkM
activities. The results obtained if the use of a dry solar chamber is able to trap heat energy
with a temperature range of 35.6° - 45.3° C and streamline the drying process. The
vegetable pesticide formulation made has the ability to control the test insects. Based on
the level of understanding of farmers, there was an increase in understanding from 27%
to 100% in terms of pest control using vegetable pesticides as an alternative to synthetic
pesticides.
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A. LATAR BELAKANG

Desa Malangsari merupakan desa di Kabupaten Karawang yang
memiliki. Sebagian besar penduduk di Desa Malangsari bertumpu pada
sektor pertanian sebagai mata pencaharian dan penghasilannya. Selama
setahun, petani di Desa Malangsari melakukan usaha tani sebanyak 3 kali
tanam. Pada musim penghujan lahan sawah akan ditanami padi, dan pada
musim kemarau akan ditanami palawija. Pada lahan pekarangan, petani
menanam berbagal macam tanaman hortikultura, obat-obatan, buah-buahan,
dan kayu bahan bangunan. Sektor pertanian akan berhadapan dengan faktor
pembatas abiotik seperti kondisi iklim, air dan tanah; kemudian terdapat
faktor pembatas biotik seperti keberadaan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) (Didi Widjanarko et al., 2023).

Keberadaan OPT baik berupa hama, penyakit, dan gulma masih menjadi
permasalahan dalam budidaya tanaman di Desa Malangsari. Diprediksi oleh
Arora & Sandhu (2017), kerusakan dan kehilangan hasil oleh serangga
artropoda pada tanaman semusim sekitar 18-20%. Menurut Laporan dari
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Karawang (2020), permasalahan
hama wereng cokelat pada tanaman padi juga sering dijumpai di Kabupaten
Karawang. Hama wereng dapat merusak tanaman padi pada berbagai tahap
pertumbuhan, mulai dari fase vegetatif hingga fase generatif. Penyakit blas
pada tanaman padi menjadi salah satu permasalahan utama dalam sektor
pertanian di Kabupaten Karawang. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
Xanthomonas oryzae yang menyerang bagian daun dan batang tanaman padi
sehingga mengakibatkan kerusakan pada tanaman dan berdampak pada
produksi padi yang rendah. Selain itu, hawar daun juga sering dijumpai pada
tanaman padi di Kabupaten Karawang. Penyakit ini disebabkan oleh jamur
Bipolaris oryzae yang menyerang daun tanaman padi dan dapat
menyebabkan kerusakan pada daun dan batang tanaman padi (Wibowo et
al., 2016).

Faktor pembatas OPT tersebut mengindikasikan adanya upaya
pengendalian yang umum digunakan melalui aplikasi pestisida kimiawi.
Selain itu, kebiasaan pola tanam petani yang melakukan penanaman selama
3 kali tanam dalam setahun, terdapat indikasi adanya kerusakan
lingkungan akibat penggunaan input produksi seperti pupuk anorganik
dan/atau pestisida kimiawi. Menurut Tudi et al. (2021), penggunaan
pestisida yang tidak bijaksana dapat menimbulkan kontaminasi yang dapat
mencemari lingkungan dan produk hasil pertanian. Selain itu, pestisida
dapat membunuh organisme non-target seperti burung, ikan, serangga
bermanfaat. Pestisida dapat menurunkan keanekaragaman di lingkungan
darat (terrestrial) dan perairan (aquatic) serta mampu memengaruhi
kesehatan manusia secara akut dan kronis (Mahmood et al.,, 2016).

Sisi lain, Desa Malangsari memiliki berbagai macam tanaman yang
berpotensi yang belum dioptimalkan kegunaannya, salah satunya sebagai
bahan baku pembuatan pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan
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senyawa kimia yang berperan menekan aktivitas hidup dari hama maupun
penyakit sehingga dapat menekan laju serangan atau infeksi (El-Wakeil,
2013). Penelitian Adhi (2023) melaporkan jika 2% ekstrak daun tanaman
biduri (Calotropis gigantea 1..) mampu menyebabkan mortalitas pada kutu
daun cabai hingga 76,67%. Selain itu, penelitian Nilamsari et al. (2022)
melaporkan jika ekstrak etanol daun biduri mampu menyebabkan mortalitas
91,67% pada ulat grayak bawang (Spodoptera exigua) karena mampu
bersifat toksik dan antifeedant.

Umbi gadung berpotensi sebagai moluskisida, yaitu pestisida pengendali
hama keong (Budiyanto et al., 2021). Selain untuk mengendalikan hama,
pestisida nabati juga berpotensi dalam pengendali penyakit tanaman.
Awaludin et al. (2020) melaporkan jika ekstrak daun pepaya berpengaruh
pada penghambatan pertumbuhan koloni Colletotrichum gloeosporioides
penyebab penyakit antraknosa pada buah pepaya. Ekstrak lengkuas juga
dilaporkan mampu menekan penyakit hawar daun bakteri tanaman padi
yang disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae dengan nilai efikasi 24%
dan berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, berat bulir, dan panjang akar
tanaman padi (Laraswati et al., 2022).

Selama ini pembuatan pestisida nabati di lapang dan di petani umumnya
dibuat menggunakan ekstrak segar setiap akan dilakukan aplikasi
pengendalian OPT. Metode yang digunakan yaitu dengan mengekstrak atau
menghaluskan organ tanaman seperti daun, batang, biji, dan buah kemudian
dicampurkan dengan air dan diaplikasikan secara langsung pada tanaman.
Selain itu, tantangan dalam produksi pestisida nabati adalah pengeringan
bahan tanaman. Pengeringan yang tepat sangat diperlukan untuk
mempertahankan senyawa aktif atau metabolit sekunder agar kemampuan
dalam mengendalikan hama atau penyakit masih dapat dipertahankan.
Metode ekstraksi dengan bahan segar atau dengan pengeringan
konvensional dengan memanfaatkan sinar matahari sering kali akan
memakan waktu, tidak efisien, dan dapat menyebabkan bahan aktif
pestisida nabati terdegradasi. Oleh karena itu, diperlukan metode
pengeringan yang efisien (Ekechukwu & Norton, 1999).

Potensi Karawang sebagail daerah di dataran rendah memiliki kondisi
iklim yang relatif panas. Berdasarkan laporan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Karawang (2022), Kabupaten Karawang
memiliki rata-rata suhu maksimum berkisar antara 16,0 — 29,0° C, dan di
Kecamatan Pedes memiliki indikator rata-rata suhu pada kategori sangat
tinggi karena mendekati wilayah pesisir. Melihat kondisi tersebut, terdapat
peluang yang dapat dioptimalkan dalam mendukung pengolahan produk
mentah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis, dalam hal ini penulis
berusaha menginisiasi pembuatan pestisida nabati dengan menggunakan
dry solar chamber.

Dry solar chamber merupakan suatu teknologi dan alat yang dapat
digunakan untuk mengurangi persentase kelembapan di tanaman, sayuran,
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dan buah-buahan. Prinsip penggunaan dry solar chamber adalah dengan
memanfaatkan energi panas dari matahari atau surya yang sifatnya tidak
akan pernah habis. Dry solar chamber (pengering tenaga surya) memiliki
keunggulan yaitu minimalnya kontaminan dan polusi, kemudian bentuk dan
desainnya dapat disesuaikan dengan ketersediaan sumber daya secara
spesifik (Ndukwu et al., 2020). Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, dan keahlian praktis pada anggota kelompok tani di
Desa Malangsari untuk mampu memanfaatkan tanaman potensial sebagai
bahan baku pestisida nabati yang diolah menggunakan dry solar chamber
untuk dijadikan pestisida nabati berformulasi tepung.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan terintegratif Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) antara dosen dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Singaperbangsa Karawang Tahun 2022. Mitra dalam
kegiatan pengabdian ini adalah kelompok tani Desa Malangsari yang
berjumlah 12 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk
penyuluhan dan memberikan bantuan alat pengering tenaga surya (dry solar
chamber) untuk petani melalui kelompok tani Desa Malangsari untuk
pembuatan formulasi tepung pestisida nabati. Di akhir kegiatan dilakukan
evaluasi tingkat pengetahuan masyarakat dan hasil kegiatan pada petani
Desa Malangsari melalui kuesioner. Adapun tahapan penyuluhan inisiasi
pembuatan formulasi tepung pestisida nabati tercantum dalam Gambar 1.

Analisis
Permasalahan dan
Potensi

Simulasi dan
Penyuluhan

Monitoring dan
Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM

1. Analisis permasalahan dan potensi

Kegiatan analisis permasalahan dan potensi desa diawali dengan
melakukan survei dan wawancara terkait masalah-masalah yang dialami
oleh petani terkait keberadaan OPT di lahan. Selain itu, dianalisis tanaman-
tanaman yang berpotensi sebagai sumber bahan baku pembuatan pestisida
nabati. Kegiatan analisis potensi dilakukan dengan melakukan survei dan
wawancara terkait masalah yang dialami oleh Masyarakat di Desa
Malangsari. Pada tahapan ini dilibatkan sejumlah pihak seperti petani,
kelompok tani, dan perangkat desa.
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2. Simulasi dan Penyuluhan

Pelaksanaan simulasi dilakukan dengan melibatkan anggota kelompok
tani, dosen, dan mahasiswa KKN yaitu dengan melakukan proses
pengeringan menggunakan dry solar chamber untuk membuat formulasi
pestisida nabati. Formulasi pestisida nabati yang dibuat adalah dalam
bentuk tepung dari hasil penghalusan bahan tanaman pestisida nabati.
Pestisida nabati yang sudah dihasilkan kemudian diuji coba pada serangga
uji untuk melihat efikasinya. Kegiatan penyuluhan diberikan setelah
dilakukannya simulasi pengeringan menggunakan dry solar chamber dan
pembuatan formulasi pestisida nabati. Adapun materi yang diberikan dalam
kegiatan sosialisasi adalah mengenai pengendalian hama dan penyakit
menggunakan pestisida nabati dan cara pembuatannya. Selain itu dijelaskan
prosedur dan cara kerja penggunaan alat dry solar chamber.

3. Monitoring Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara memberikan kuesioner
dan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman petani terhadap materi dan pengetahuan praktis yang telah
diberikan selama kegiatan pengabdian. Hasil yang diperoleh dianalisis
sederhana dengan persentase pada beberapa bahasan. Hasil pengolahan
data selanjutnya diinterpretasi dan ditarik simpulan sebagai dasar acuan
perbaikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Permasalahan dan Potensi

Desa Malangsari merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Pedes, Kabupaten Karawang. Beberapa yang dianalisis dalam kegiatan ini
adalah mengenai permasalahan dan potensi yang ada di Desa Malangsari.
Jumlah responden yang digunakan dalam analisis ini adalah 12 responden
yang ditentukan secara purposive sampling pada petani-petani di Desa

Malangsari yang didominasi oleh petani padi, seperti terlihat pada Gambar
2.
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Gambar 2. Kendala Hama dan Penyakit dalam Produksi Pertanian
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Berdasarkan hasil analisis (Gambar 2), 67% petani di Desa Malangsari
menganggap sangat setuju jika dalam kegiatan budidaya tanaman selalu
dihadapkan dengan faktor pembatas produksi yaitu hama dan penyakit.
Selain itu, 33% petani merasa setuju dengan kendala hama dan penyakit.
Ada pun hama dan penyakit yang sering menjadi kendala adalah tikus,
wereng, penggerek batang, walang sangit, dan beberapa hama ulat. Secara
umum, jenis OPT yang sering dijumpai di Desa Malangsari adalah dari
golongan hama.

Permasalahan OPT tanaman padi di Desa Malangsari umumnya
dikendalikan menggunakan pestisida sintetis yang didapatkan dari toko
pertanian. Tujuh puluh dua persen (72%) petani merasa jika penggunaan
pestisida menimbulkan dampak negatif pada manusia dan lingkungan.
Selanjutnya 27% petani tidak mengetahui dampak negatif pestisida sintetik,
dan 1% petani menganggap jika pestisida sintetik tidak menimbulkan
dampak negatif bagi manusia dan lingkungan. Dampak negatif yang sering
dirasakan petani adalah merasa pusing, sesak, mabuk, panas pada kulit,
stroke (penyakit kronis), dan kerusakan tanah.

Melihat hasil analisis permasalahan tersebut, kami berupaya
memberikan solusi alternatif yaitu dengan menginisiasi pembuatan
pestisida nabati yang bahannya diperoleh dari lingkungan sekitar Desa
Malangsari. Berdasarkan hasil analisis potensi, bahan yang dapat
digunakan dalam pembuatan formulasi tepung adalah umbi gadung, daun
pepaya, dan jahe. Ekstrak umbi gadung dengan nilai LDso 6,05 ml berpotensi
sebagai pestisida nabati dalam menyebabkan mortalitas 96,67% pada wereng
batang cokelat (Wati et al., 2020). Ekstrak daun pepaya dilaporkan oleh
Rahayu et al. (2020) memiliki potensi dalam menghambat aktivitas makan
(antifeedant activity) pada ulat grayak (Spodoptera litura).

2. Simulasi dan Penyuluhan Alat Dry Solar Chamber untuk Pembuatan

Formulasi Pestisida Nabati

Dry solar chamber (Gambar 4) merupakan suatu teknologi dan alat yang
dapat digunakan untuk mengurangi persentase kelembapan dan kadar air
di tanaman, sayuran, dan buah-buahan dengan memanfaatkan serapan
panas matahari. Dry solar chamber dibuat dengan besi siku lubang 1,2 mm
sebagai rangka; plat atau seng yang dicat hitam sebagai penutup dinding dry
solar chamber; fiber transparan sebagai atap pemerangkap panas matahari;
dan kasa sebagai rak tempat pengeringan. Prinsip kerja utama dry solar
chamber adalah memerangkap energi panas matahari untuk dapat
tersimpan di dalam lemari pengering. Kondisi suhu di dalam lemari
pengering akan lebih panas dibandingkan dengan kondisi di luar lemari
pengering. Sehingga suatu bahan yang disimpan pada rak pengeringan akan
mengalami penurunan kadar air dan kelembapan, seperti terlihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Rancang Bangun Alat Pengering Dry Solar Chamber

Berdasarkan hasil pengamatan penggunaan dry solar chamber selama 8
hari di Desa Malangsari, kondisi suhu yang dapat diperangkap oleh dry solar
chamberberada pada kisaran 35,6° - 45,3° C. Sedangkan suhu rata-rata yang
diamati pada pukul 09.00 WIB menunjukkan nilai 37,3° C; pukul 11.00 WIB
suhu rataan pada 39,4° C; pukul 13.00 WIB suhu rataan sebesar 40,6° C; dan
pada pukul 15.00 WIB suhu rataan menunjukkan nilai 38,6° C (Gambar 4).
Dengan demikian dapat disimpulkan jika dry solar chamber yang
dioperasikan mampu memerangkap suhu dengan kenaikan secara konstan,
seperti terlihat pada Gambar 4.

41.0

9.00 11.00 13.00 15.00
Waktu pengamatan (WIB)

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Suhu Selama Pengamatan
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Gambar 5. Penggunaan Dry Solar Chamber pada Bahan Pestisida Nabati

Proses pengeringan dan pembuatan formulasi terdapat pada Gambar 5.
Pengeringan umbi gadung, daun pepaya, dan jahe memerlukan waktu
maksimal 3 hari. Pengeringan menggunakan dry solar chamber (pengering
tenaga surya) memiliki keunggulan dibandingkan dengan pengeringan
konvensional, yaitu mampu menghindari kontaminan dan polutan (Ndukwu
et al., 2020). Pengeringan bahan tanaman pestisida nabati memerlukan
upaya khusus agar senyawa bioaktif metabolit sekunder tidak mengalami
kerusakan. Suhu rata-rata yang diamati pada Gambar 4 dengan nilai di
bawah 50° C menurut Miiller (2007) adalah hal yang menguntungkan karena
pada kisaran tersebut mampu menjaga kandungan kimiawi di dalam
tanaman. Produk yang dihasilkan dari hasil simulasi ini adalah pestisida
nabati (pesnab) daun pepaya dan umbi gadung berformulasi tepung.

Proses penyuluhan kepada petani dan pihak perangkat desa dilakukan
untuk mengenalkan produk pesnab yang telah dihasilkan dan melakukan uji
efikasi pada serangga uji (Gambar 6). Dalam proses penyuluhan dipparkan
beberapa materi, yaitu: (1) Keunggulan pengendalian hama dan penyakit
menggunakan pestisida nabati serta prinsip kerja alat dry solar chamber
oleh dosen; (2) Penyuluhan produk turunan berupa simplisia oleh mahasiswa;
dan (3) Uji efikasi formulasi tepung pestisida nabati pada serangga uji oleh
dosen, mahasiswa, dan petani secara bersama-sama, seperti terlihat pada
Gambar 6.

Gambar 6. Penyuluhan dan Uji Efikasi Pesnab pada Petani
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3. Evaluasi Tingkat Pemahaman Petani

Tahapan evaluasi dilakukan dengan melakukan kembali wawancara dan
berdiskusi langsung pada petani. Didapatkan hasil (Tabel 1) jika terdapat
peningkatan pemahaman petani yang berkaitan dengan pemanfaatan
tanaman sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama tanaman,
serta pemahaman mengenai prinsip kerja penggunaan dry solar chamber
sebagal pengering dan dalam memproses pembuatan pestisida nabati
formulasi tepung. Persentase rata-rata peningkatan pemahaman pada
petani meningkat dari 27% menjadi 100% setelah dilakukannya kegiatan
wawancara pada 12 orang petani, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman Petani tentang Dry Solar Chamber dan Pestisida Nabati

o T Jawaban

No Kriteria Penilaian Sebolum Sesudah
1. Mengetahui dampak negatif pestisida sintetik Ya Ya

2. Mengetahui pestsida nabati Tidak Tahu

3. Ciri-cirl tanaman pestisida nabati Tidak Tahu

4. Pestisida lebih aman bagi lingkungan Tidak Tahu

5. Prinsip pembuatan pesnab Tidak Tahu

6. Pembuatan pesnab dengan dry solar chamber Tidak Tahu

4. Kendala yang Dihadapi

Kendala selama mengikuti kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini adalah dalam hal mendapatkan sumber bahan baku pembuatan
pesnab yang didasarkan pada sumber daya yang ada di Desa Malangsari
yang belum dapat dioptimalkan. Selain itu, adaptasi penggunaan dry solar
chamber secara berkelanjutan masih perlu dioptimalkan, Kemudian
penggunaan pestisida nabati di lahan milik petani belum dapat diuji secara
langsung karena sebagian besar petani masih bergantung pada pestisida
sintetik dalam mengendalikan OPT.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PkM ini mendapatkan respons yang positif disertai dengan
adanya peningkatan pemahaman dan keahlian petani terkait pemanfaatan
tanaman untuk digunakan sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan
OPT pada tanaman. Dry solar chamber sebagai alat bantu proses dalam
pengeringan bahan pembuatan formulasi pestisida nabati menunjukkan
daya kerja yang efektif karena mampu memerangkap energi panas hingga
45,3° C dan mengeringkan dalam waktu yang efisien dan bebas akan
kontaminan.

Kegiatan pemanfaatan penggunaan alat dry solar chamber perlu
dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan baik itu sebagai alat bantu
pembuatan pestisida nabati atau pun alat bantu proses pengolahan produk
turunan lain seperti makanan yang memiliki nilai ekonomi. Sehingga
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masyarakat Desa Malangsari mampu menciptakan peluang dalam
meningkatkan taraf ekonomi berbasis sumber daya lokal.
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